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Abstrak 
Pada tahun 1998, kecamatan Cineam di kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, mengalami Kejadian 
Luar Biasa (KLB) malaria dengan jumlah kasus mencapai 800 kasus sehingga Pusat Kesehatan 
Masyarakat (PUSKESMAS) kecamatan Cineam berada pada stratifikasi High Case Incidence 
(HCI). Kondisi berbeda terjadi pada tahun 2009 dan 2010 dimana jumlah kasus yang terjadi adalah 
15 dan 6 kasus, secara berurutan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 
faktor-faktor yang menyebabkan KLB malaria tahun 1998. Metoda pengambilan data dengan (1) 
pencuplikan nyamuk Anopheles menggunakan CO2 Trap di 5 dari 10 desa pada kecamatan Cineam 
untuk mengetahui populasi nisbi dari nyamuk vektor malaria dan (2) wawancara dengan petugas 
pemberantasan penyakit menular (P2M) yang bertugas pada PUSKESMAS kecamatan Cineam 
saat KLB pada tahun 1998. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, dari 320 individu nyamuk 
Anopheles yang ditangkap, terdapat empat jenis nyamuk Anopheles dengan tingkat dominansi, 
Anopheles vagus (33,13%), Anopheles aconitus (28,75%), Anopheles barbirostris (23,75%), dan 
Anopheles kochi (14,38%) dimana hanya An. aconitus dan An. barbirostris yang merupakan vektor 
malaria. Keberadaan nyamuk Anopheles ini didukung oleh faktor klimat serta keadaan lingkungan 
setempat yang menyediakan feeding place, resting place, dan breeding site bagi nyamuk 
Anopheles. Walaupun demikian, keberadaan populasi nyamuk Anopheles bukan merupakan faktor 
utama penyebab KLB malaria, melainkan rendahnya pemahaman masyarakat pada penyakit ini. 
Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya tingkat prevalensi malaria yang sangat rendah (Low Case 
Incidence) yaitu pada tahun 2009 dan 2010 (sebesar 0,44‰ dan 0,18‰ secara berurutan) setelah 
dilakukan penanggulangan penyebaran malaria dalam bentuk penyuluhan pada warga sejak KLB 
pada tahun 1998.  
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Malaria merupakan salah satu 
masalah kesehatan publik utama di 
sebagian besar negara tropis termasuk 
Indonesia dimana model terakhir 
menunjukkan bahwa 105 juta penduduk 
Indonesia beresiko terjangkit penyakit ini 
(The Global Health Group and the Malaria 
Atlas Project, 2011). Secara global, 
dilaporkan terdapat antara 6-21 juta kasus 
medis melibatkan infeksi Plasmodium 
falciparum, penyebab utama malaria (Hay 
dkk., 2010). Penelitian terkini 
menunjukkan bahwa kurang lebih 11.000 
meninggal karena infeksi P. falciparum 
(Murray dkk, 2012) dengan kurang lebih 
3.000 kematian diduga terjadi di Indonesia 
(WHO, 2011).  
Selain menimbulkan permasalahan 
kesehatan, malaria juga menyebabkan 
permasalahan bagi perkembangan suatu 
negara. Serangan malaria bagi anak-anak 
usia sekolah dapat menyebabkan kesulitan 
dalam belajar dan tingginya tingkat 
ketidak-hadiran anak di sekolah. Serangan 
malaria bagi ibu hamil dapat menyebabkan 
gangguan perkembangan janin, prematur, 
dan terjadinya abortus (Cutler dkk., 2007). 
Demikian buruknya dampak yang dapat 
ditimbulkan oleh penyakit ini, 
menyebabkan beberapa negara yang 
menjadi daerah reseptif atau daerah yang 
memungkinkan terjadinya penularan 
malaria, maupun daerah endemis malaria 
berupaya keras untuk mengendalikan 
penyakit ini, termasuk di antaranya 
Indonesia (Departemen Kesehatan, 2009). 
Walaupun demikian data mengenai faktor-
faktor penyebab ledakan serangan malaria 
di Indonesia relatif terbatas dan 
terkonsentrasi pada daerah-daerah endemik 
klasik serta menyajikan data-data terkini 
dengan sedikit melakukan evaluasi atas 
perubahan prevalensi penyakit. Evaluasi 
dari Kejadian Luar Biasa (KLB) yang telah 
terjadi dapat memberikan suatu masukan 
dalam mengembangkan metoda 
pengendalian malaria secara lebih efisien.  
Pada penelitian yang telah kami 
lakukan, titik berat dari pembahasan adalah 
faktor-faktor apa yang menjadi pemicu 
KLB malaria dengan mengambil daerah 
sampling Kecamatan Cineam, Tasikmalaya 
berdasarkan model Gordon yang 
menjelaskan hubungan antara inang 
(manusia), agen (nyamuk), dan lingkungan 
dalam penyebaran penyakit (Gordon, 1954; 
Soemirat, 2005).  
Malaria disebarkan oleh nyamuk 
Anopheles. Dari total 24 spesies Anopheles 
yang ditemukan di Indonesia, sepuluh 
diantaranya merupakan vektor bagi 
penyakit malaria (O’Connor dan Soepanto, 
1989; Takken dkk., 1990; Laihad, 2000). 
Setiap spesies ini memiliki pembagian 
habitat masing-masing (Ndoen dkk., 2010) 
yang spesifik dengan sifat morfologis dan 
kebutuhan mereka akan inang serta air 




sebagai lokasi berkembang biak. Kondisi 
alam Indonesia yang beriklim tropis dengan 
suhu udara relatif hangat serta kelembaban 
dan curah hujan yang tinggi sepanjang 
tahun menjadikan penularan penyakit 
malaria terjadi dapat berlangsung secara 
optimal. Karena tidak semua nyamuk 
Anopheles merupakan vektor malaria maka 
diperlukan pengetahuan populasi dan 
keragaman dari spesies nyamuk yang 
terdapat pada daerah endemik.  
Faktor lain yang juga mendukung 
penyebaran dan penularan penyakit malaria 
di Indonesia adalah kondisi demografi 
masyarakat Indonesia dimana tingkat 
edukasi atau pendidikan dan tingkat 
kesejahteraan masyarakat dapat 
berpengaruh terhadap tingkat 
keterjangkitan penyakit malaria di suatu 
wilayah (Cutler dkk., 2007).  
 
Metoda 
Waktu dan Lokasi 
Waktu penelitian kurang lebih selama 
5 bulan, dimulai pada Oktober 2010 hingga 
bulan Februari 2011. Pencuplikan data 
nyamuk dilakukan pada 5 desa dari 10 desa 
yang terdapat di Kecamatan Cineam, yaitu 
Cineam, Ciampanan, Cijulang, Rajadatu, 
dan desa Pasirmukti (Gambar 1). Pada 
masing-masing desa pencuplikan dilakukan 
sebanyak satu kali dengan jumlah titik 
pencuplikan sebanyak 5 titik. 
 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan 
sampel 
 
Alat dan Bahan 
CO2 Trap  
Alat ini digunakan untuk 
memerangkap nyamuk dewasa yang 
beraktivitas di malam hari. Prinsip kerja 
alat ini dengan menarik kedatangan 
nyamuk melalui umpan dengan 
menggunakan dry ice, kemudian nyamuk 
yang mendekat dihisap masuk ke dalam 
perangkap melalui kipas yang dipasang di 
pangkal trap. Untuk meningkatkan kinerja 
alat ini dalam menangkap nyamuk, alat ini 
dapat diletakkan di sekitar kandang ternak. 
Penempatan trap di kandang juga lebih 
aman, karena power supply dapat 
terlindung dari air, apabila terjadi hujan.  





Gambar 2. Skema CO2 Trap 
Dry ice digunakan sebagai umpan 
untuk menarik kedatangan nyamuk. Dry ice 
merupakan CO2 yang didinginkan sehingga 
membeku, apabila diletakkan di udara 
terbuka akan mengalami sublimasi dan 
kembali menjadi gas CO2. Proses ini analog 
dengan proses bernapas yang dilakukan 
oleh hewan atau manusia sebagai stimulus 
yang direspon oleh nyamuk untuk 
menandakan keberadaan sumber makanan. 





Pencuplikan dilakukan dengan 
menggunakan trap dan dry ice. Trap 
dipasang menjelang malam hari sampai 
menjelang pagi hari. Dry ice dipasang di 
dekat lampu pada trap sebagai umpan. 
Nyamuk yang mendekat karena tertarik 
dengan CO2 yang dihasilkan oleh sublimasi 
dari dry ice akan terhisap oleh blower dan 
terkumpul pada dasar trap (Gambar 2). 
Pencuplikan dilakukan per satu desa 
dengan jumlah trap yang digunakan dalam 
setiap kali pencuplikan sebanyak 5 trap 
yang dipasang pada 5 titik di desa tersebut. 
Nyamuk yang tertangkap dibunuh 
menggunakan uap kloroform dan 
dimasukkan ke dalam botol kaca kering 
hingga saat diidentifikasi. 
Identifikasi 
Nyamuk diidentifikasi melalui 
pengamatan morfologi dengan 
menggunakan Mikroskop stereo Nikon 
SMZ-2T yang dilengkapi dengan Optical 
Fiber Light Source, Nikon PSM-21520.  
Identifikasi dilakukan dengan 
mencocokkan spesimen dengan Modul 
Pelatihan Pengamatan Serangga Penular 
Penyakit Depkes RI (1996) dan informasi 
dari situs The Walter Reed Biosystematics 
Unit. 
Data Populasi 
Data populasi digunakan untuk 
mengetahui jenis nyamuk Anopheles yang 
terdapat di kecamatan Cineam Data 
populasi diperoleh melalui pencuplikan 
nyamuk dewasa. Data yang diperhitungkan 
adalah jumlah individu nyamuk Anopheles 
per spesies yang diperoleh melalui 
pencuplikan dengan trap.  
Data Ekologi 
Data ekologi digunakan sebagai 
referensi daya dukung lingkungan dalam 




menyediakan habitat yang ideal bagi 
nyamuk Anopheles di kecamatan Cineam. 
Data ekologi yang digunakan meliputi data 
suhu rata-rata, curah hujan, kelembaban, 
dan tekanan udara di kecamatan Cineam 
dan sekitarnya dari tahun 1998 hingga awal 
tahun 2011. Data tersebut diperoleh dari 
DISBANGOPSAU bagian Meteorologi 
stasiun Lanud Wiriadinata kabupaten 
Tasikmalaya. Selain data klimatologi, data 
ekologi juga dilengkapi dengan peta tata 
guna lahan kecamatan Cineam. 
Data Demografi 
Data demografi penduduk meliputi 
data jumlah penduduk, tingkat 
kesejahteraan (tingkat pengangguran), dan 
tingkat pendidikan. Data demografi 
digunakan untuk mengetahui keadaan 
masyarakat sebagai acuan kerentanan 
masyarakat Cineam terhadap malaria. 
Tingkat kerentanan dihubungkan dengan 
prevalensi malaria yang terjadi di 
kecamatan Cineam.   
Data Prevalensi 
Prevalensi merupakan jumlah kasus 
penyakit tertentu yang terjadi selama 
periode waktu tertentu. Pada penghitungan 
prevalensi, seluruh kasus baik kasus baru 
maupun kasus lama diperhitungkan. Data 
prevalensi meliputi jumlah penderita 
malaria pada tahun 1998 dengan penderita 
malaria yang ada tahun 2009 dan 2010. 
Data prevalensi digunakan untuk 
mengamati korelasi antara penyakit yang 
terjadi dengan kondisi masyarakat di 
kecamatan Cineam.  
Analisis Data 
Data populasi nyamuk yang 
diperoleh dikorelasikan dengan faktor 
lingkungan untuk melihat pengaruh 
lingkungan dalam menunjang kesintasan 
nyamuk Anopheles khususnya spesies yang 
diketahui sebagai vektor serta respon 
individu dengan analisis menggunakan 
metode Redundancy Analysis (RDA). 
Selain dihubungkan dengan data ekologi, 
data populasi juga dihubungkan dengan 
kondisi sosial penduduk serta kasus malaria 
yang terjadi pada tahun 1998 dan kondisi 
aktual. Melalui analisis terhadap korelasi 
data-data tersebut dapat diketahui 
hubungan antara populasi nyamuk, kondisi 
lingkungan, dan keadaan masyarakat dalam 
terjadinya penularan malaria di kecamatan 
Cineam.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi Nyamuk 
Berdasarkan hasil pencuplikan di 5 
desa yang dilanjutkan dengan sorting, 
diperoleh 320 individu Anopheles dengan 
rata-rata 64 individu per desa. Jumlah 
individu Anopheles yang diperoleh tersebut 
terdiri atas 4 jenis, yakni ; Anopheles vagus, 
Anopheles barbirostris, Anopheles kochi, 
dan Anopheles aconitus (gambar masing-
masing jenis terlampir). Populasi nisbi dari 




setiap desa dapat terlihat pada Tabel IV.1 di 
bawah ini.    
Tabel 1. Hasil Pencuplikan Nyamuk 
Anopheles Dewasa di 5 Desa 
 
 
Jika dibandingkan dengan total 
seluruh individu yang didapat, persentase 
dominansi dari masing-masing spesies 
adalah sebagai berikut; An. vagus : 106 
(33,13 %), An. aconitus : 92 (28,75 %), An. 
barbirostris : 76 (23,75 %),  An. kochi : 46 
(14,38 %). Dari keempat jenis nyamuk 
Anopeheles yang diperoleh dalam 
penelitian ini,  yang berperan sebagai 
vektor malaria adalah (1) An. aconitus yang 
berperan sebagai vektor malaria pada 
daerah Jawa yang umumnya berkembang 
biak di daerah pertanian padi (Muir, 1963; 
O’Connor dan Arwati, 1974; Munif dan 
Sukirno, 1994; Ompusungu dkk., 1994, 
Barcus dkk., 2002; Mardiana dkk., 2005) 
dan (2) An. barbirostris yang diketahui 
sebagai vektor malaria pada daerah lain di 
Indonesia seperti NTT (Lee dkk., 1983), 
Sulawesi (Lien. dkk., 1977), Bali 
(Mardiana, 1990), Kepulauan Seribu 
(Maguire dkk., 2005), dan Lampung 
(Boesri, 1994) serta berkembangbiak pada 
daerah pertanian (Ndoen, 2010). Sementara 
An. kochi dan An. vagus tidak berperan 
sebagai vektor malaria walaupun populasi 
A. vagus relative melimpah berkaitan 
dengan breeding site mereka yang beragam 
(Ndoen, 2010). Adapun jenis nyamuk 
Anopheles lain yang kemungkinan terdapat 
di kecamatan Cineam yaitu Anopheles 
annularis dan Anopheles hyrcamus 
(Komunikasi pribadi dengan petugas P2M 
kecamatan Cineam) tidak ditemukan 




Kehadiran nyamuk dipengaruhi 
oleh keadaan lingkungan. Nyamuk 
membutuhkan kondisi lingkungan yang 
mendukung untuk dapat beraktivitas. Hal 
ini terutama dikarenakan nyamuk dewasa 
menghabiskan sebagian besar masa 
hidupnya untuk beraktivitas di udara, 
dengan demikian keadaan cuaca menjadi 
sangat berpengaruh terhadap aktivitas 
nyamuk Anopheles, termasuk dalam 
aktivitas foraging atau mencari makan 
(Friaraiyatini dkk., 2006).  
 






Gambar 3. Rata-rata suhu udara, curah 
hujan, dan kelembaban udara pada 
Kecamatan Cineam tahun 1998-2011 
(Sumber : DISBANGOPSAU) 
 
Suhu udara rata-rata di Kecamatan 
Cineam setiap tahunnya berkisar antara 24-
26oC (Gambar 3). Suhu udara tersebut 
merupakan suhu yang ideal bagi penularan 
malaria dimana Plasmodium membutuhkan 
suhu lingkungan antara 20-30oC agar dapat 
berkembang dalam tubuh nyamuk dan suhu 
ideal bagi perkembangan nyamuk 
Anopheles berkisar antara 25-27oC 
(Friaraiyatini dkk., 2006; White, 2009). 
Curah hujan rata-rata di kecamatan Cineam 
antara tahun 1998 hingga awal 2011 
berkisar antara 6-14 mm setiap tahunnya 
(Gambar 3). Kelembaban nisbi udara di 
kecamatan Cineam berkisar antara 80-88% 
(Gambar 3). Nilai kelembaban tersebut 
merupakan kelembaban yang ideal bagi 
nyamuk untuk beraktivitas dimana 
kelembaban udara minimum yang 
dibutuhkan adalah 60% (Friaraiyatini dkk., 
2006).  
Berdasarkan hasil analisis dengan 
Monte-Carlo Permutation test dilanjutkan 
uji RDA dalam mendapatkan hubungan 
antara data klimatologi dan populasi 
Anopheles di Kecamatan Cineam, diketahui 
bahwa hanya curah hujan (P= 0,004) yang 
berperan paling signifikan dalam 
mempengaruhi jumlah individu dari 
populasi jenis-jenis Anopheles yang ada. 
Adapun faktor klimat yang lainnya yakni 
suhu ambien, tekanan udara, dan 
kelembaban nisbi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap respon 
individu keempat jenis Anopheles (P > 
0,05) (Gambar 4).  
Gambar 4. Hubungan antara populasi 
Anopheles dengan beberapa faktor 
lingkungan pada Kecamatan Cineam 




Pada gambar terlihat bahwa An. 
barbirostris dan An. vagus memiliki 
korelasi positif yang cukup besar dengan 
curah hujan. Adapun An. kochi masih 
memiliki sedikit koreasi positif terhadap 
curah hujan, sedangkan An. aconitus  
hampir dapat dikatakan tidak berkorelasi 
positif dengan curah hujan. Berdasarkan 
grafik tersebut semakin tinggi curah hujan 
maka semakin besar pula populasi nyamuk 
An. vagus, An. barbirostris, dan An. kochi. 
Di sisi lain, semakin besar curah hujan 
maka jumlah An. aconitus tidak semakin 
besar bahkan cenderung semakin kecil. Hal 
ini berlawanan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Junkum (2007) yang 
menyatakan bahwa populasi nyamuk An. 
aconitus di Thailand semakin tinggi pada 
musim hujan dan berada pada puncaknya 
pada saat musim hujan berakhir dan masuk 
musim peralihan. Hal ini berhubungan 
dengan breeding place yang semakin 
meluas pada musim hujan, sehingga ketika 
musim hujan berakhir, larva-larva yang 
berada di breeding place telah 
menyelesaikan siklus hidupnya dan 
memasuki fase dewasa. 
 
Ketersediaan Habitat 
Luas wilayah kecamatan Cineam 
berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 
Tasikmalaya diperkirakan seluas 7.720 Ha. 
Luas tersebut terbagi atas lahan pertanian 
dan lahan non-pertanian. Lahan pertanian 
seluas 5.516 Ha meliputi sawah, kebun, 
ladang, perkebunan, hutan rakyat, kolam, 
dan lahan penggembalaan. Lahan non-
pertanian merupakan sisanya yakni seluas 
2.204 Ha (Gambar 1).  
Sawah sebagai tempat yang dapat 
menjadi habitat bagi nyamuk Anopheles 
untuk bertelur (breeding place) merupakan 
faktor lingkungan yang berperan 
menentukan keberadaan nyamuk. Luas 
sawah di kecamatan Cineam diperkirakan 
seluas 713 Ha (9,2% luas keseluruhan 
wilayah) dimana tidak terjadi perubahan 
luas sejak tahun 1998.  
Selain breeding place, faktor lingkungan 
yang mendukung kehidupan nyamuk 
adalah lokasi mencari makan (feeding 
place) dan tempat beristirahat (resting 
place). Nyamuk membutuhkan darah yang 
mengandung adrenalin dan serotonin untuk 
merangsang produksi hormon gonatropin 
yang merangsang terjadinya ovulasi (Agoes 
dkk., 2005), oleh karena itu nyamuk 
mencari darah agar dapat bertelur sehingga 
permukiman dan kandang ternak seringkali 
menjadi feeding place bagi nyamuk. 
Tempat yang biasa dijadikan oleh nyamuk 
Anopheles untuk  beristirahat seperti 
kandang ternak, rerumputan, semak, dan 
pepohonan di kebun yang teduh dan gelap 
(Nurmaini, 2003). Di Kecamatan Cineam 
baik feeding place maupun resting place 
tersedia dalam jumlah yang cukup besar 




dalam bentuk pohon salak mencapai 
5.019.745 pohon serta peternakan sapi 
potong sebanyak 230 ekor, kerbau 111 
ekor, kambing 584, dan domba 3.622 ekor 
(Bapeda Kabupaten Tasikmalaya, 2010). 
 
Demografi 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan petugas Puskesmas yang 
mengalami KLB pada tahun 1998, 
diketahui bahwa pada tahun 1998, banyak 
dari penduduk kecamatan Cineam yang 
baru kembali bekerja dari berbagai daerah 
di Indonesia sebagai penambang emas 
tradisional. Ketika kembali para 
penambang emas tersebut telah terinfeksi 
Plasmodium, penyebab utama penyakit 
malaria, yang telah memasuki fase 
gametosit. Dengan keberadaan vektor di 
wilayah ini, menyebabkan terjadinya 
penularan penyakit satu penduduk desa 
kepada penduduk desa lainnya bahkan 
menular ke penduduk desa lain.  
Evaluasi Kasus Endemi Malaria di 
Kecamatan Cineam 
Endemi malaria yang terjadi pada 12 
tahun silam di kecamatan Cineam 
disebabkan oleh beberapa hal, salah 
satunya karena keberadaan nyamuk vektor 
malaria di sekitar permukiman penduduk 
Cineam. Nyamuk tersebut menularkan 
Plasmodium dari penduduk yang terinfeksi 
kepada penduduk lain. Meskipun demikian 
berdasarkan penelitian ini terungkap bahwa 
vektor, dalam hal ini nyamuk, bukan 
merupakan faktor yang paling utama dalam 
terjadinya wabah malaria.  
Faktor paling utama penyebab 
terjadinya wabah malaria adalah 
keberadaan gametosit Plasmodium pada 
daerah penduduk yang baru kembali dari 
daerah endemi malaria. Nyamuk dapat 
menularkan malaria kepada orang yang 
sehat apabila nyamuk menghisap gametosit 
dari orang yang telah terinfeksi. Gametosit 
tersebut kemudian mengalami fase 
sporogonik dan berkembang menjadi 
sporozoit dalam organ pencernaan nyamuk. 
Sporozoit tersebutlah yang kemudian 
menjadi sumber penyakit ketika 
ditransmisikan kepada orang yang sehat. 
Apabila nyamuk vektor menghisap darah 
seseorang namun tidak terdapat gametosit 
dalam darah orang tersebut, maka nyamuk 
tersebut tidak akan menularkan penyakit 
malaria kepada orang lain.  
Faktor utama berikutnya yang 
menyebabkan terjadinya Kasus Luar Biasa 
(KLB) Malaria adalah pemahaman 
masyarakat yang rendah tentang penyebab 
penyakit malaria terjadi, bagaimana 
mencegah, menanganinya penyebaran 
penyakit. Setelah dilakukan berbagai upaya 
yang integratif untuk menekan tingkat 
keterjangkitan penyakit, termasuk di 
dalamnya dengan membangun kesadaran 
masyarakat untuk waspada terhadap 




penyakit malaria, berhasil menurunkan 
kasus malaria. Hal ini ditunjukkan dengan 
perbandingan data tahun 1998 kecamatan 
Cineam dimana terjadi kasus lebih dari 800 
kasus sementara pada tahun 2009 sebesar 
15 kasus dan 6 kasus pada tahun 2010 
(Iskandar, 2009). Kondisi ini, Kecamatan 
Cineam berada pada stratifikasi Low Case 
Insidence (LCI) dimana tingkat prevalensi 
kurang dari 1‰. 
Jumlah kasus yang sangat rendah 
tidak berarti menjamin kecamatan Cineam 
telah bebas dari malaria. Beberapa 
komponen yang mempengaruhi terjadinya 
wabah malaria di Kecamatan Cineam masih 
memungkinkan penularan malaria terjadi. 
Baik faktor agen, inang, lingkungan, 
maupun vektor masih berinteraksi satu 
sama lain. Apabila upaya penanganan 
malaria tidak dilakukan secara kontinu, 
maka jumlah kasus malaria yang sudah 
menurun saat ini, bukan tidak mungkin 
akan kembali meningkat suatu saat (Barodji 
dkk., 2003)  
 
Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan ledakan kasus 
malaria di Kecamatan Cineam 12 tahun 
silam adalah keberadaan nyamuk vektor 
malaria dan Plasmodium, keadaan cuaca 
yang mendukung kehidupan vektor dan 
agen, serta wawasan masyarakat yang 
kurang tentang malaria. Pengetahuan ini 
dapat menjadi dasar bagi pengendalian 
penyakit menular di masyarakat tidak 
hanya pada penyakit malaria akan tetapi 
penyakit lainnya yang masih menjadi 
endemic di Indonesia.  
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